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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keadaan bentang lahan dan sosial di 

daerah Pantai Bentar Probolinggo. Namun pada penelitian ini lebih fokus pada 

aspek sosial yang mengkaji mengenai geografi penduduk, ekonomi, politik, 

pariwisata, dan pemukiman. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui metode 

observasi dan wawancara yang dilaksanakan pada saat kegiatan KKL (Kuliah 

Kerja Lapangan) pada tanggal 23-24 Maret 2019. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik analisis data hasil wawancara 

dan observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadaan sosial 

masyarakat di sekitar Pantai Bentar dalam segi perekonomian  bergantung pada 

aspek pariwisata dan daya tarik berupa keindahan pantai dan hutan mangrove atau 

hutan bakau di sekitar Pantai. Selain itu, terdapat tempat bermain yang cocok 

untuk anak-anak seperti bebek air dan spot-spot foto seperti miniatur Menara 

Eiffel dan Kincir Angin Belanda. Daya tarik wisatawan inilah yang dapat diolah 

dan diproses sedemikian rupa demi terus menjadi daya tarik wisatawan asing. 
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1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan berbagai potensi kekayaan 

alam yang terkandung di dalamnya. Indonesia juga suatu negara yang kaya akan 

keragaman budaya. Potensi alam dan keragaman budaya yang terkandung mulai 

dari aspek perkebunan, pertanian, pariwisata, perindustrian, dan pertambangan. 

Jawa Timur merupakan salah satu pulau di Indonesia yang mempunyai objek 

wisata yang tak kalah dengan pulau-pulau lainnya. Salah satu objek wisata yang 

terdapat di Jawa Timur adalah Pantai Bentar Probolinggo.  

Pada tanggal 23 sampai dengan 24 Maret 2019, mahasiswa Pendidikan 

Geografi melaksanakan KKL. KKL merupakan bagian dari perkuliahan di 

Program Studi Pendidikan Geografi dengan memanfaatkan alam sebagai sumber 



belajar atau laboratorium yang tak pernah habis akan sumber ilmu pengetahuan. 

Dalam kuliah kerja lapangan  ini akan dibahas secara langsung tentang aspek 

geologi di tempat lokasi. Dengan adanya KKL ini diharapkan mahasiswa dapat 

mengerti dan memahami aspek geografi dari lima lokasi KKL. Serta agar 

mahasiswa dapat berpikir spasial yaitu mampu menghubungkan peran literasi 

geografi dengan konsep geografis "sense of place" (Ikhsan dkk., 2018).  

Pantai Bentar merupakan salah satu titik lokasi yang dikunjungi saat KKL. 

Pantai yang terletak di Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggo ini sangat 

diminati oleh masyarakat untuk berekreasi atau berwisata karena keindahan 

alamnya. Pada artikel kali ini akan membahas tentang aspek sosial yang terdapat 

pada Pantai Bentar. 

Pantai menjadi salah satu tempat wisata yang banyak digemari oleh 

masyarakat. Berubah dengan cepat sebagai akibat respon terhadap proses alam 

serta aktivitas manusia serta bagian pesisirnya yang bersifat dinamis merupakan 

pengertian dari pantai (Yuwono, 2005). Berdasarkan pengertian umum pantai 

dapat diterjemahkan sebagai batas antara wilayah daratan dan lautan. Pasang surut 

merupakan salah satu fenomena geografi yang mempengaruhi proses 

terbentuknya pesisir pantai. Potensi kekayaan dengan berbagai macam kekayaan 

serta keindahan pantai pada pantai bentar memiliki potensi yang sangat nyata. 

Pantai ini menjadi objek wisata yang sangat terkenal di daerah probolinggo. 

Dengan adanya pantai bentar ini dapat meningkatkan kondisi sosial dan ekonomi 

masyarakat sekitar pantai bentar (Titik Umaiyah Haryanti, 2018). 

 Masyarakat sekitar pulau bentar melakukan berbagai cara untuk meningkatkan 

daya Tarik dan kualitas ekonomi masayarakat, salah satunya yaitu memanfaatkan 

objek pariwisata yang diolah dan dikembangkan sehingga dapat menambah daya 

Tarik wisatawan menuju objek wisata ini. Dengan pemanfaatan tersebut juga 

dapat mengurangi dampak pengangguran dengan membuka lapangan pekerjaan 

dari objek wisata pantai bentar. 

 

2. Metode Penelitian 



Penelitian ini dilakukan pada hari minggu 24 Maret 2019 tepatnya di Pantai 

Bentar Kecamatan Gending, Probolinggo. Kondisi sosial ekonomi masyarakat di 

sekitar pantai merupakan objek utama dalam penelitian ini. Metode yang dipakai 

untuk mengkaji kondisi sosial ekonomi ini adalah metode deskriptif yaitu 

mendeskripsikan atau menjelaskan mengenai berbagai fenomena alami atau 

batuan yang terdapat pada Pantai Bentar.  

Data penelitian diperoleh melalui dokumentasi dan teknik observasi. Arikunto 

(2006:124) memaparkan bahwa mengumpulkan data primer/langsung ke lapangan 

disertai dengan pengambilan gambar oleh peneliti (mahasiswa) dan diperkuat oleh 

data transkip wawancara, buku, dll  untuk memperkuat hasil penelitian adalah 

konsep dasar dari observasi dan dokumentasi. 

 

3. Hasil Penelitian 

Objek wisata bentar terletak di jalur pantura mayangan, karang anyar, curah 

sawo, gending probolinggo. Pantai bentar adalah pantai utara  yang harga tiket 

masuknya Rp.12000 namun memiliki pemandangan yang sangat indah,  

mempesona dan eksotis serta jembatan kayu dan hutan mangrove yang cantik dan 

menarik sehingga sering dijadikan salah satu alternatif untuk menghabiskan waktu 

liburan.  Selain keindahan pantai bentar dengan sejuknya udara dari hembusan 

angin juga terdapat beberapa fasilitas  yang  dapat dinikmati sepanjang hari dan 

membuat enggan untuk meninggalkan tempat ini seperti miniatur bangunan yang 

dapat dimanfaatkan untuk objek foto (kincir angin, menara eiffel,  dll)  dan 

wahana permainan anak-anak.  

Wisata pantai bentar ini juga dapat dijadikan tempat pembelajaran mengenai 

geografi dan dijadikan salah satu tempat penelitian. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan (Nurdin dkk., 2019) bahwa dengan pembelajaran berbasis penelitian 

sangat baik digunakan oleh mahasiswa yang berkaitan dengan pariwisata. Pantai 

bentar banyak dikunjungi pengunjung pada sore hari sehingga dapat menikmati 

senja dan diiringi alunan musik orkes yang semakin menambah fasilitas di pantai 

bentar, dan semakin membuat orang merasakan kenyamanan selagi menikmati 

keindahan pantai bentar, selain itu pantai ini juga dapat digunakan sebagai objek 



pembelajaran geografi seperti mengetahui bagaimana ekosistem dari mangrove 

lebat yang terhubung dengan jembatan kayu disekitar pantai bentar yang 

menjorok ketengah laut dan terdapat hubungannya dengan abrasi. 

Pantai bentar ciptaan Tuhan ini sangat bermanfaat bagi masyarakat dan 

pemerintah, seperti masyarakat yang berjualan makanan, minuman, cindra mata, 

dan lain-lain. Di sekitar pantai dan bekerja ditambak, pemerintah pun juga 

mendapatkan hasil dari banyaknya wisatawan yang berkunjung karena dapat 

menyumbang pendapatan daerah di kota probolinggo sendiri.  

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan adalah Pantai Bentar memiliki 

banyak manfaat yaitu selain menjadi objek wisata yang dapat dinikmati warga 

masyarakat juga dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran dan juga penunjang 

ekonomi masyarakat disekitar pantai bentar. Daya tarik wisatawan yang dimiliki 

pantai ini juga dapat diolah dan diproses sedemikian rupa demi terus menjadi daya 

tarik wisatawan asing. 
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